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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V pada materi pengumpulan dan
penyajian data di SD Swasta Kartika 1-2 Medan tahun pembelajaran 2023/2024. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian terdiri dari
siswa kelas V yang diberikan perlakuan model pembelajaran NHT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan signifikan dalam hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model
pembelajaran NHT. Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 54,20 (kategori kurang) meningkat menjadi 77,38
(kategori baik) pada posttest. Selain itu, analisis data menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Koefisien korelasi sebesar 0,832 (> 0,334) mengindikasikan
adanya pengaruh yang kuat antara penggunaan model pembelajaran NHT dan peningkatan hasil belajar
siswa. Hasil uji t menunjukkan nilai t_hitung sebesar 8,471 yang lebih besar dari t_tabel sebesar 1,690,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran NHT
terhadaphasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif; Numbered Head Together; Hasil Belajar Matematika
Abstract

This study aims to analyze the effect of the Numbered Head Together (NHT) Cooperative Learning Model on the
mathematics learning outcomes of fifth grade students on data collection and presentation material at SD Swasta
Kartika 1-2 Medan in the 2023/2024 learning year. The research methodology used was an experiment with a pretest-
posttest control group design. The tresearch subjects consisted of fifth grade students who were given the NHT learning
model treatment. The results showed that there was a significant increase in students’ math learning outcomes after
applying the NHT learning model. The average student pretest score of 54.20 (poor category) increased to 77.38 (good
category) on the posttest. In addition, data analysis using the Kolmogorov-Smirnov normality test showed that the data
was normally distributed. The correlation coefficient of 0.832 (> 0.334) indicates a strong influence between the use of
the NHT learning model and the improvement of student learning outcomes. The t-test results show the t_count value
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of 8471 which is greater than the t_table of 1.690, so it can be concluded that there is a significant effect of the NHT
learning model on students’ math learning outcomes.

Keywords: Cooperative Learning Model; Numbered Head Together; Math Learning Outcomes

Pendahuluan (12pt)

Pendidikan memainkan peran penting dalam menentukan perkembangan suatu
negara karena merupakan pilar utama dalam pembentukan Sumber Daya Manusia
(SDM). Pendidikan yang baik dan berkualitas tinggi dapat sangat membantu kemajuan
suatu negara. UNESCO telah menetapkan empat pilar pendidikan dasar di era global:
belajar hidup bersama (belajar hidup bersama), belajar menjadi sesuatu (belajar menjadi
sesuatu), belajar untuk melakukan (belajar untuk melakukan), dan belajar mengetahui.
Pilar-pilar ini berfungsi sebagai landasan untuk memenuhi hakikat pendidikan universal
yang menyeluruh, yang tidak hanya berfokus pada aspek profesional dan intelektual
tetapi juga pada aspek moral, kepribadian, dan kepribadian.

Evaluasi dan pengembangan pendidikan terus dilakukan di Indonesia untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Peningkatan Bantuan Operasional Sekolah (BOS),
tunjangan sertfikasi bagi guru, dan pengembangan dan evaluasi kurikulum yang
disesuaikan dengan kebutuhan sumber daya manusia Indonesia adalah bukti upaya
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Sri, 2019:248). Sumber daya
manusia Indonesia harus siap menghadapi tantangan baru dalam era globalisasi yang
terus berkembang. Ini membutuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan inovatif
untuk menyelesaikan berbagai masalah.

Pendidikan dasar, terutama di Sekolah Dasar (SD), merupakan dasar dari semua
tingkat pendidikan yang lebih tinggi karena di sini ditanamkan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan dasar. Peningkatan kualitas dan pembiayaan pendidikan dasar sangat
penting untuk kemajuan suatu negara dalam jangka panjang (Sinaga, 2022:1900). Selain
itu, dikatakan bahwa pendidikan dapat membantu siswa menjadi pekerja yang
berkualitas (Hutahaean, 2022:1080).

Tetapi pendidikan di sekolah masih menghadapi banyak masalah, terutama dalam
matematika. Matematika, sebagai pengetahuan universal yang mendasari kemajuan
teknologi, sangat penting untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan. Namun, seringkali
dianggap membosankan, sulit, dan menyulitkan bagi siswa untuk belajar (Susanto,
2022:53). Akibatnya, banyak siswa menunjukkan minat yang rendah dan menghadapi
kesulitan dalam memahami konsep matematika yang abstrak.

Hasil matematika yang buruk di SD Swasta Kartika 1-2 Medan menunjukkan bahwa
ada masalah dalam proses pembelajaran. Sebagai hasil dari data nilai ulangan harian,
hanya 41% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, sementara
59% siswa lainnya tidak mencapai nilai tuntas. Tidak ada minat dan motivasi siswa
untuk belajar, metode pembelajaran yang tidak efektif, dan media pembelajaran yang
buruk adalah beberapa penyebab hasil belajar yang buruk bagi siswa (Prayuda et al.,
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2023).

Untuk mengatasi masalah ini, model pembelajaran yang lebih efektif dan
menyenangkan harus diterapkan. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT), yang menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil, dapat
membantu siswa belajar matematika dengan lebih baik. Diharapkan bahwa model NHT
akan memungkinkan siswa untuk lebih memahami pelajaran dengan berbicara dan
bekerja sama dengan teman-teman mereka (Prayuda & Tarigan, 2024).

Menurut Trianto (2018:82), model pembelajaran kooperatif tipe NHT sangat
bermanfaat untuk pendidikan matematika di SD karena memungkinkan siswa untuk
mencari, mengorganisasi, dan memahami data dari berbagai sumber, yang kemudian
dipresentasikan di kelas. Pembelajaran matematika dengan model NHT dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, meningkatkan kemampuan mereka
untuk bekerja sama, dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
efektif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa bagaimana model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berdampak pada hasil belajar matematika siswa kelas V di Kartika
1-2 Private School District pada tahun pelajaran 2023/2024. Diharapkan hasil belajar
siswa akan ditingkatkan dan masalah pembelajaran matematika akan diselesaikan
dengan penerapan model pembelajaran ini.

Metode Penelitian (12pt)

Studi ini menerapkan metode kuantitatif, yaitu serangkaian kegiatan yang
meliputi penghimpunan data, analisis, dan interpretasi sesuai dengan tujuannya.
Metode penelitiannya adalah eksperimen, yaitu suatu pendekatan penelitian yang
diperuntukkan guna menguji hipotesis dan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat
antar variabel. Melalui metode eksperimen akan diperoleh data yang dapat diukur serta
dianalisis secara statistik untuk mendukung temuan dan kesimpulan penelitian.
Menurut Sugiyono (2018:13), penelitian eksperimen ditujukan guna mengevaluasi
pengaruh variabel satu terhadap variabel lainnya yang dilakukan dalam kondisi yang

terkontrol. Peneliti kali ini ingi menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (X) terhadap hasil belajar siswa kelas V (Y).

Hasil dan Pembahasan (12pt)

Studi ini menyelidiki bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) berdampak pada bagaimana siswa kelas V di SD Swasta Kartika
1-2 Medan mempelajari matematika. Penelitian ini melibatkan 34 siswa sebagai sampel,
mengumpulkan data dengan soal tes dan angket.

Alat SPSS Versi 25 digunakan untuk menguji validitas soal dan angket. Dari lima
puluh soal ujian, tiga puluh dinyatakan valid dan dua puluh tidak valid; dari empat
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puluh pernyataan dalam angket, tiga puluh dinyatakan valid dan lima belas pernyataan
tidak valid. Oleh karena itu, bahan penelitian terdiri dari tiga puluh soal tes dan dua
puluh lima pernyataan angket. Validitas yang tinggi memastikan bahwa instrumen yang
digunakan memiliki kemampuan untuk mengukur nilai yang diharapkan.

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa hasil dari instrumen yang
digunakan konsisten. Dengan menggunakan rumus KR-20 dalam aplikasi SPSS Versi 25,
indeks reliabilitas instrumen soal adalah 0,888, sedangkan indeks reliabilitas instrumen
angket adalah 0,923. Instrument yang digunakan berada dalam kategori sangat kuat dan
sangat reliabel, menurut indeks reliabilitas ini.

Nilai rata-rata pretest siswa sebelum perlakuan dengan model pembelajaran NHT
adalah 54,20, yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih belum menguasai materi matematika yang diajarkan
sebelum penerapan model pembelajaran NHT. Nilai rata-rata posttest siswa meningkat
signifikan menjadi 77,38, dan hasil posttestnya adalah 82,3.

Tujuan dari angket yang diberikan kepada siswa adalah untuk mengetahui
seberapa berpengaruhnya model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar mereka.
Angket ini menghasilkan nilai rata-rata 69,70, yang membantu menentukan persepsi
siswa tentang model pembelajaran yang digunakan dan mendukung temuan bahwa
NHT memiliki dampak positif. Untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal,
dilakukan uji normalitas. Hasil perhitungan manual dan dengan SPSS menunjukkan
bahwa nilai signifikan Lhitung untuk model pembelajaran NHT adalah 0,120 dan nilai
signifikan Ltabel adalah 0,079, keduanya lebih rendah dari Ltabel 0,151. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara model pembelajaran NHT dan
hasil belajar siswa, perhitungan koefisien korelasi (r_xy) ditemukan sebesar 0,832, lebih
tinggi dari r_tabel 0,334. Ini menunjukkan hubungan yang kuat antara penggunaan
model pembelajaran NHT dan hasil belajar matematika siswa yang lebih baik.

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis; hasilnya menunjukkan nilai t_hitung
8,471, yang lebih besar dari t_tabel 1,690 dan memiliki tingkat signifikan 0,000. Hipotesis
alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT
berdampak positif dan signifikan pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa meningkat
secara signifikan setelah penerapan model pembelajaran NHT; nilai rata-rata pretest
awal 54,20 meningkat menjadi 77,38 pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran NHT berhasil meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas V di SD
Swasta Kartika 1-2 Medan memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. Model ini
meningkatkan nilai rata-rata siswa selain meningkatkan partisipasi dan minat mereka
dalam belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif dapat menjadi solusi untuk masalah hasil belajar matematika yang buruk di

530



Ester Julinda Simarmatal, Kasih Chrisye Siahaan?”, et al.,Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together...

sekolah dasar.

SIMPULAN (12pt)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together berdampak positif pada hasil belajar matematika siswa kelas V di SD
Swasta Kartika 1-2 Medan pada tahun pelajaran 2023/2024. Hasilnya menunjukkan
bahwa model ini meningkatkan hasil belajar siswa. Sebelum penerapan model
pembelajaran NHT, nilai rata-rata pretest siswa adalah 54,20, yang berada dalam
kategori rendah. Namun, setelah penerapan model NHT, nilai rata-rata posttest siswa
meningkat menjadi 77,38, yang berada dalam kategori baik. Hasil ini menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika siswa meningkat secara signifikan setelah penerapan
model pembelajaran NHT. Selain itu, hasil angket siswa menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 69,70, yang menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT memiliki pengaruh
yang kuat. Uji normalitas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berdistribusi normal,
dan uji koefisien korelasi menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT memiliki
pengaruh yang signifikan.

Akibatnya, penelitian ini menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together efektif dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa
kelas V di SD Swasta Kartika 1-2 Medan tentang pengumpulan dan penyajian data.
Selain meningkatkan nilai rata-rata siswa, model ini meningkatkan partisipasi siswa dan
minat mereka dalam belajar. Ini memberikan bukti empiris bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif dapat menjadi solusi untuk masalah hasil belajar matematika
yang buruk di sekolah dasar.
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di arahkan pada life skill yang dikemudian hari dapat menopang kesejahteraan

peserta didik itu sendiri untuk keluarganya serta masa depannya dengan kehidupan

yang layak di proses pembelajaran , dari yang semula pembelajaran berpusat pada
guru menuju pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa . Perubahan
tersebut dimulai dari segi mengajar di perlukan paradigma revolusioner yang
mampu menjadikan proses pendidikan sebagai pencetak sumber daya manusia yang

Mulai tahun pelajaran 2013 / 2014 baru yang disebut kurikulum 2013 . Kurikulum

integratif dan memiliki tujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman ,

produktif , mampu mempengaruhi perkembangan pendidikan karena pendidikan

merupakan tolak ukur pembelajaran dalam lingkup Sekolah merupakan suatu
lembaga pendidikan formal menghasilkan manusia-manusia berkualitas , sebagai

tempat menerima dan memberikan ilmu pengetahuan melalui proses pembelajaran .

Salah satu bentuk menempuh sesuai dengan jenjangnya . Dua komponen guru dan

siswa . Di dalam pendidikan guru adalah tenaga profesional dengan tugas utama

mendidik , mengevaluasi peserta didik . Selain itu guru mempunyai tanggung jawab
dalam mendidik siswa yang mempunyai sikap dan tingkah laku yang baik . Tugas
seorang guru adalah pengetahuan yang diketahui secara mendalam . Sebagai seorang
pendidik , dimana seorang teladan kepada siswa . Demikian siswa harus berinteraksi
dengan lingkungan demi. 11(December), 1899-1911.
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